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ABSTRAK

Sasih Gumilang (M011201058). Identifikasi Vegetasi dan Sifat Fisik
Tanah pada Daerah Bekas Longsor di Daerah Aliran Sungai Biang Loe
(dibimbing oleh Dr. Ir. H. Usman Arsyad, M.S., IPU.).

Bencana tanah longsor telah banyak terjadi di Indonesia termasuk di DAS Biang
Loe Kabupaten Bantaeng khususnya pada saat musim hujan. Bencana tanah
longsor seringkali menyebabkan perubahan, perubahan sebelum dan pasca
longsor pada DAS Biang Loe ini belum diketahui. Penelitian ini bertujuan mengkaji
jenis vegetasi dan sifat fisik tanah pada daerah bekas longsor dan daerah sekitar
longsor. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perbandingan
kondisi sebelum longsor yang ditandai pada daerah sekitar longsor dengan daerah
bekas longsor. Penelitian ini terbagi menjadi empat tahap, yakni: 1)
pengidentifikasian tanah longsor menggunakan google earth, 2) melakukan
validasi, mengidentifikasi vegetasi dengan menggunakan plot pengukuran
sekaligus melakukan pengambilan sampel tanah di lapangan, 3) menguiji sifat fisik
pada sampel tanah yang telah diambil dan terakhir 4) melakukan analisis data,
analisis yang dilakukan adalah sifat fisik tanah yang terdiri dari tekstur tanah,
permeabilitas tanah dan bahan organik tanah. Pada daerah bekas longsor
terdapat berbagai jenis vegetasi yang mendominasi dari setiap titik longsor.
Tanaman cengkeh, jati, jati putih, kopi, kaliandra, alpukat dan mahoni. Tekstur
tanah pada lokasi bekas longsor didominasi oleh tanah lempung liat berdebu,
porositas tanah termasuk dalam kategori kurang baik, permeabilitas tanah masuk
dalam kategori sedang dan kandungan bahan organik berada pada klasifikasi
rendah. Sedangkan tekstur tanah pada lokasi sekitar longsor termasuk dalam
kategori liat berdebu, porositas tanah beberapa masuk dalam kategori baik,
permeabilitas tanah nilai rata-rata masuk dalam kategori agak lambat dan
kandungan bahan organik berada pada klasifikasi sedang. Daerah bekas longsor
cenderung memiliki kepadatan vegetasi yang lebih rendah daripada daerah
sekitarnya. Selain itu sifat fisik tanah pada daerah sekitar longsor umumnya lebih
baik daripada daerah bekas longsor.

Kata kunci: Bekas Longsor, DAS Biang Loe, Vegetasi, Sifat Fisik Tanah
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Longsor adalah peristiwa alam yang terjadi ketika tanah, batu atau material lainnya
bergeser atau jatuh dari lereng atau bukit ke tempat yang lebih rendah dengan
cepat. Peristiwa longsor adalah kejadian yang biasa terjadi ketika musim hujan
atau peralihan dari musim kemarau ke musim hujan dengan intensitas hujan yang
tinggi. Bencana tanah longsor telah banyak terjadi di Indonesia termasuk di DAS
Biang Loe Kabupaten Bantaeng khususnya pada saat musim hujan. Menurut
Rosaliana et al., (2020) longsor adalah hal biasa berupa bergeraknya tanah,
namun ditandai dengan bercampurnya segala aktivitas yang dilakukan manusia
terhadap suatu lahan maka hal itu dapat menjadi sebuah bencana.

Menurut Naryanto (2013) dalam Naryanto (2017), ada dua faktor utama yang
menyebabkan longsor terjadi, yaitu faktor pengontrol dan faktor pemicu. Faktor
pengontrol meliputi faktor-faktor yang memengaruhi kondisi material itu sendiri
seperti kondisi geologi, kemiringan lereng, litologi, sesar dan kekar pada batuan.
Sedangkan faktor pemicu adalah faktor yang menyebabkan bergeraknya material
tersebut seperti curah hujan, gempabumi, erosi kaki lereng dan aktivitas manusia.

Salah satu faktor pengontrol yang berpengaruh terhadap longsor adalah sifat
fisik tanah. Sifat fisik tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya tanah longsor. Rusman (1983) dalam Rahmat (2019) mengatakan
bahwa kepekaan atau ketahanan tanah terhadap erosi dan longsor berbeda-beda
dan ditentukan oleh sifat fisik tanah meliputi struktur tanah, tekstur tanah,
kandungan bahan organik, permeabilitas tanah dan penggunaan lahan. Menurut
Nur (2018), tanah di lokasi longsor agak padat, kemungkinan disebabkan oleh
pencucian dan berkurangnya kandungan bahan organik di dalam tanah. Hilangnya
bahan organik dalam tanah menyebabkan tanah menjadi keras dan tidak efektif.
Sifat fisik tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan
struktur tanah, kestabilan agregat dan porositas yang secara langsung juga akan
mempengaruhi terjadinya tanah longsor (Unisri, 2015).

Selain sifat fisik tanah, vegetasi juga berpengaruh dan memainkan peran
penting dalam pengendalian tanah longsor. Tumbuhan dan vegetasi alami
mempunyai sejumlah dampak positif yang membantu mengurangi risiko tanah
longsor. Daerah dengan vegetasi yang rapat akan mengurangi tekanan terhadap
tanah dan mencegah degradasi tanah, mengurangi kerapuhan dan mencegah
tanah longsor. Vegetasi juga memperlambat aliran air permukaan, sehingga akan
lebih banyak air yang masuk kedalam tanah melalui proses infiltrasi. Akar pohon
menjaga kestabilan tanah, mencegah air hujan cepat mengalir, mengurangi resiko
terjadinya tanah longsor, sehingga terjadi keseimbangan alami antara air tanah, air
permukaan dan kelembaban tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Falahnsia
(2015) bahwa semakin rapat vegetasi suatu lahan maka risiko terjadinya tanah



longsor akan semakin rendah dan sebaliknya semakin jarang vegetasi maka risiko
terjadinya tanah longsor semakin besar.

DAS Biang Loe merupakan salah satu DAS yang terletak di Kabupaten
Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas sebesar 4.746,053 ha. Wilayah
DAS Biang Loe meliputi empat kecamatan yakni Kecamatan Eremerasa,
Kecamatan Tompo Bulu, Kecamatan Pajukukang dan Kecamatan Uluere. Dikutip
dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 2022 Peristiwa longsor di
Kabupaten Bantaeng DAS Biang Loe terjadi di Kecamatan Eremerasa ada tiga titik.
Adapun titik tanah longsor terjadi di Desa Pabumbungang, untuk wilayah tersebut
tanah longsor terjadi di depan rumah warga. Sementara dua titik longsor terjadi di
ruas jalan menuju Desa Kampala. Di jalan tersebut, longsor terjadi di salah satu
kebun jagung milik warga sehingga mengakibatkan ruas jalan hanya boleh dilalui
sepeda motor atau kendaraan roda dua. Kemudian, sekitar 100 meter dari lokasi itu
ruas jalan sudah tidak utuh lagi karena sebagian terbawa longsor.

Kondisi wilayah sebelum longsor tentu saja berbeda setelah terjadinya
longsor, terlebih jika longsor tersebut telah terjadi kurang lebih 5 tahun yang lalu.
Sebelum longsor, wilayah mungkin stabil dengan tanah yang terjaga baik dan
kondisi vegetasi yang subur, aktivitas manusia seperti pertanian dan perumahan
berlangsung normal. Setelah longsor, wilayah mengalami perubahan drastis.
Tanah dapat menjadi tidak stabil dan tererosi, vegetasi yang rapat juga menjadi
gundul akibat longsor, dan topografi berubah. Namun setelah beberapa tahun
kemudian, kondisi tersebut perlahan akan mengalami pemulihan baik itu secara
alami maupun buatan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian mengenai identifikasi
vegetasi dan sifat fisik tanah pada daerah bekas longsor di DAS Biang Loe
Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan untuk mengetahui sifat fisik tanah
pada lokasi penelitian dan mengidentifikasi jenis vegetasi pohon dan tumbuhan
bawah yang tumbuh pada bekas longsor.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berkut:
1. Untuk mengidentifikasi vegetasi dan mengetahui sifat fisik tanah pada daerah
bekas longsor di DAS Biang Loe.
2. Untuk mengetahui perbandingan vegetasi dan sifat fisik tanah sebelum dan
setelah terjadinya longsor
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi tentang jenis
vegetasi yang dapat dipertimbangkan dalam upaya rehabilitasi lahan-lahan rawan
longsor serta dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam upaya mitigasi
risiko longsor dan perlindungan ekosistem di DAS Biang Loe.



1.3 Teori

Tanah longsor adalah adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa
batuan, sisa-sisa tanah, atau material campuran yang bergerak ke bawah atau
menjauhi lereng. Longsoran atau pergerakan tanah merupakan suatu peristiwa
geologi yang disebabkan oleh pergerakan batuan atau massa tanah dengan
berbagai tipe dan jenis, misalnya batuan yang jatuh atau massa tanah yang besar
(Yuniarta, et al., 2015). Menurut Suryolelono (2002) dalam Apriyono (2009), tanah
longsor merupakan suatu gejala alam berupa perpindahan massa tanah untuk
mencari keadaan keseimbangan baru akibat adanya gangguan dari luar sehingga
mengurangi ketahanan geser tanah dan meningkatkan tegangan geser tanah.
tegangan geser tanah. Menurunnya parameter kuat geser tanah disebabkan oleh
meningkatnya kadar air tanah dan menurunnya ikatan antar partikel tanah.
Sedangkan tegangan geser tanah meningkat karena bertambahnya satuan massa
tanah.

Karnawati (2001) dalam Isnaini (2019), menyatakan bahwa gejala umum
terjadinya tanah longsor pada suatu daerah nyata dapat dilihat seperti: 1) muncul
retakan pada lereng yang sejajar dengan arah tebing, 2) terjadi longsor setelah
hujan, 3) muncul aliran sungai baru secara tiba-tiba, 4) tebing menjadi rapuh dan
kerikil mulai berjatuhan. Menurut Priyono et al., (2006) dalam Isnaini (2019), tanah
longsor dapat disebabkan oleh curah hujan yang tinggi atau gempa bumi. Daerah
Indonesia yang rawan gempa membuat beberapa daerah juga rawan terhadap
tanah longsor. Lereng yang tidak ditumbuhi banyak tanaman dengan akar yang
kuat menjadikan kawasan tersebut lebih rentan terhadap longsor. Risiko terjadinya
tanah longsor semakin tinggi apabila kemiringan lereng yang curam, pelapukan
batuan, struktur lapisan batuan, dan tekstur tanah menunjukkan tingkat risiko tanah
longsor yang semakin tinggi.

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi
sebagai tempat tumbuh. Tanah merupakan suatu sistem yang mengandung air,
udara, bahan padat seperti mineral, bahan organik, dan organisme hidup.
Pengaruh faktor lingkungan terhadap permukaan bumi dalam jangka waktu yang
lama dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada tanah yang memperlihatkan
ciri-ciri morfologi yang khas sehingga menjadi tempat tumbuh bagi berbagai
tumbuhan (Puspaningrum, et al., 2020). Menurut Regelink et al., (2015) dalam
Rachman (2019), tanah berfungsi menyediakan jasa ekosistem seperti produksi
tanaman, retensi air, dan penyerapan karbon organik tanah. Struktur fisik tanah
memegang peranan penting dalam proses-proses yang menunjang fungsi tanah.
Sifat fisik tanah digambarkan dalam berbagai macam parameter. USDA (2014)
dalam Harjadi (2013), menyebutkan parameter fisika tanah yaitu tesktur, struktur,
konsistensi, kerapatan & berat, ruang pori & porositas, permeabilitas, konduktivitas
hidraulik, aerasi, kepadatan (densitas), warna, dan suhu.

Menurut Martono (2012) dalam Wahrudin et al., (2019), definisi umum
vegetasi adalah kumpulan spesies tumbuhan, seringkali mencakup banyak jenis,



yang hidup di tempat yang sama. Di antara individu-individu tersebut terdapat
interaksi yang erat antara tumbuhan itu sendiri dengan hewan yang hidup pada
vegetasi dan faktor lingkungan. Vegetasi atau komunitas tumbuhan merupakan
salah satu komponen hayati yang menempati habitat tertentu seperti hutan, padang
rumput, semak belukar dan lain-lain. Struktur dan komposisi vegetasi pada suatu
wilayah dipengaruhi oleh komponen-komponen ekosistem lain yang saling
berinteraksi, sehingga vegetasi yang tumbuh secara alami pada daerah tersebut,
dimana pada hakikatnya merupakan cerminan dari interaksi ekosistem tersebut
dan dapat mengalami perubahan drastis akibat pengaruh antropogenik (Wahrudin,
et al., 2019).

Menurut Hardiyatmo (2012) dalam Azizi et al., (2015), pohon dengan akar
yang dalam dapat memperkuat lereng, terutama mencegah terjadinya longsor
dangkal. Jenis tumbuhan atau vegetasi yang dapat merugikan adalah pohon-pohon
besar yang perakarannya tidak dalam karena akan menambah beban pada lereng.
Peran vegetasi dalam pengendalian tanah longsor dimulai dari peran kanopi pohon
dalam menyimpan air untuk penanggulangannya. Peran kedua adalah
evapotranspirasi dan peran ketiga adalah sistem perakaran. Berbagai jenis
tanaman dicirikan oleh sistem akar yang beragam. Menurut Suryatmojo (2009)
dalam Azizi et al., (2015), lahan miring memerlukan vegetasi yang berakar dalam
dan banyak akar serabut. Hal ini akan meningkatkan daya rekat tanah oleh akar
dan mengurangi perpindahan tanah. Oleh karena itu, pemilihan jenis vegetasi
sangat penting untuk mengurangi risiko terjadinya tanah longsor.



